1. TINJAUAN PUSTAKA

A. GayaBeajar (Learning Styles)

Gaya belgjar setiap orang itu dipengaruhi oleh faktor alamiah (pembawaan)
dan faktor lingkungan. Jadi ada hal-hal tertentu yang tidak dapat diubah
dalam diri seseorang bahkan dengan latihan sekalipun. Tetapi adajuga hal-hal
yang dapat dilatihkan dan disesuaikan dengan lingkungan justru tidak dapat

diubah (Susilo, 2009: 98).

Gayabelgar (Iearning styles) merupakan suatu proses gerak laku,
penghayatan, serta kecenderungan seseorang pelajar mempelgjari atau
memperoleh sesuatu ilmu dengan cara yang tersendiri. Pembudayaan ini
melibatkan aspek penggunaan ruang dan lokasi, kemudahan, pencahayaan

dan persekitaran (Susilo, 2009: 15)

Gaya belgar adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang murid
dalam melakukan stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir dan
memecahkan soal. Tidak semua orang mengikuti cara yang sama. Masing-
masing menunjukan perbedaan, namun para peneliti dapat menggolong-

golongkannya. Gaya belgjar ini berkaitan erat dengan pribadi seseorang, yang
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tentu dipengaruhi oleh pendidikan dan riwayat perkembangannya (Nasution,

2008: 94).

Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelgjaran sudah pasti
berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang dan ada pula yang sangat lambat.
Karenanya, mereka seringkali harus menempuh cara berbeda untuk bisa

memahami sebuah informasi atau pelgaran yang sama (Susilo, 2009:148).

Menurut Suparlan (dalam Amalia, 2010) gaya belgjar adal ah cara atau
pendekatan yang berbeda yang dilakukan oleh seseorang dalam proses
pembelgjaran. Gaya belgjar juga merupakan potensi dan referensi atau
kecenderungan yang digunakan seseorang dalam belgjar. Misalnya, ada orang
yang pada dasarnya baru bisa mempelgjari sesuatu kalau ia memiliki
kesempatan untuk bertanya atau menjawab pertanyaan. Ada orang yang biasa
belgjar hanya kalau dia duduk sendiri menghadapi buku dan membuat catatan
di buku, dan sebagainya. Jadi gaya belgar adalah suatu potensi yang dimiliki
seseorang merupakan bagian tak terpisahkan dari orang itu. Setiap orang
memilki kecenderungan tertentu dalam belgar, sesuai dengan karakter yang

terdapat dalam diri individu tersebut.

Susilo (2009:149) membedakan tipe gaya belgar yang bisa kita cermati dan

mungkin kitaikuti bilamemang kita merasa cocok dengan gayaitu, yaitu:

1. Gayabeajar visual (Visual learnes)
Gaya belgjar seperti ini menjelaskan bahwa kita harus melihat dulu

buktinya untuk kemudian bisa mempercayainya. Ada beberapa
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karakteristik yang khas bagi orang-orang yang menyukai gaya belgjar

visua ini, yaitu:

1) Kebutuhan melihat sesuatu (informasi/pel gjaran) secara visual untuk
mengetahuinya atau memahaminya.

2) Memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna.

3) Memiliki pemahaman yang cukup terhadap masalah artistik.

4) Memiliki kesulitan dalam berdialog secara langsung.

5) Terlalu reaktif terhadap suara.

6) Sulit mengikuti anjuran secaralisan.

7) Seringkali salah menginterpretasikan kata atau ucapan.

Untuk mengatas ragam masalah diatas, ada beberapa pendekatan yang
bisa digunakan, sehingga belgjar tetap bisa dilakukan dengan memberikan
hasil yang menggembirakan. Pertama adal ah menggunakan beragam
bentuk grafis untuk menyampaikan informasi atau materi pelajaran.
Perangkat grafis itu bisa berupafilm, slide, gambar ilustrasi, coretan-
coretan, kartu bergambar, catatan dan kartu-kartu gambar berseri yang bisa

digunakan untuk menjelaskan suatu informasi secara berurutan.

. Gayabelgjar Auditory (Auditory learnes)

Gaya belgar ini mengendalikan pada pendengaran untuk bisa memahami
atau mengingatnya. Karakteristik model belgjar seperti ini benar-benar
menempatkan pendengaran sebagai alat utama menyerap informasi atau
pengetahuan. Artinya kita harus mendengar baru kemudian kita bisa

mengingat dan memahami informasi itu. Karakter pertama orang yang
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memiliki gayabelgjar ini adalah semuainformasi hanya bisa diserap
melalui pendengaran, kedua memiliki kesulitan untuk menyerap informasi
dalam bentuk tulisan secaralangsung, ketiga memiliki kesulita menulis

ataupun membaca.

Ada beberapa pendekatan yang bisa dilakukan untuk belgjar bilakita
termasuk orang yang memiliki kesulitan-kesulitan belgjar seperti di atas,
yaitu:

1) Dengan menggunakan tape perekam sebagai alat bantu. Alat ini
digunakan untuk merekam bacaan atau catatan yang dibacakan atau
ceramah pengajar didepan kelas untuk kemudian didengarkan kembali.

2) Dengan wawancara atau terlibat dalam kelompok diskusi.

3) Dengan mencoba membaca informasi, kemudian diringkas dalam
bentuk lisan dan direkam untuk kemudian didengarkan dan dipahami.

4) Dengan melakukan review secara verbal dengan teman atau pengajar.

. Gayabelgjar kinestetik (Kinestethic)

Pada gaya belgjar ini kita harus menyentuh sesuatu yang memberikan

informasi tertentu agar kita bisa mengingatnya.

Ada beberapa karakteristik model belgjar seperti ini yang tak semua orang

bisa melakukannya, seperti:

1) Menempatkan tangan sebagai alat penerimainformasi utamaagar kita
bisa mengingatnya.

2) Hanyadengan memegang kita bisa menyerap informasinya tanpa harus

membaca penjelasannya.
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3) Kitatermasuk orang yang tidak bisa/tahan duduk terlalu lama untuk
mendengarkan pelgjaran.

4) Kitamerasabisabelgjar lebih baik biladisertai dengan kegiatan fisik.

5) Orang-orang yang memiliki gaya belgjar ini memiliki kemampuan
mengkoordinasikan sebuah tim dan kemampuan mengendalikan gerak

tubuh (athletic ability).

Untuk orang-orang yang memiliki karakteristik seperti di atas, pendekatan
belgjar yang mungkin bisa dilakukan adalah belgjar berdasarkan atau
melalui pengalaman dengan menggunakan berbagai model atau peraga,
bekerjadi Laboratorium atau bermain sambil belgjar. Caralain yang juga
bisa tetap digunakan adalah secara tetap membuat jeda di tengah waktu
belgar. Tak jarang juga orang yang memiliki karakter Tactual Learning
juga akan lebih mudah menyerap dan memahami informasi dengan cara
menjiplak gambar atau kata untuk belajar mengucapkannya atau

memahami fakta.

B. Mode Pembelajaran K ooperatif (Cooperative Learning)

Menurut Johnson & Johnson (dalam Trianto, 2009: 55) belgjar kompetitif dan
individulitis telah mendominasi pendidikan di Amerika Serikat. Dalam
belajar kompetitif dan individualis, guru menempatkan siswa pada tempat
duduk yang terpisah dari siswayang lain. Proses belgjar seperti itu masih

terjadi dalam pendidikan di Indonesia sekarang ini.
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Belgjar kooperatif bukanlah sesuatu yang baru. Sebagai guru dan mungkin
siswa kita pernah menggunakannya atau mengal aminya sebagal contoh saat
bekerja dalam Laboratorium. Dalam belgjar kooperatif, siswa dibentuk dalam
kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang untuk bekerja sama
dalam menguasai materi yang diberikan guru (Slavin dalam Trianto, 2009:

55).

Pembel g aran kooperatif bernaung dalam teori konstruktivis. Pembelgjaran ini
muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan
memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya.
Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu
memecahkan masalah-masal ah yang kompleks. Jadi, hakikat sosial dan
penggunaan kelompok sgawat menjadi aspek utama dalam pembelgaran

kooperatif (Trianto, 2009: 56).

Di dalam kelas kooperatif siswa belgjar bersama dalam kel ompok-kel ompok
kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa sedergjat tetapi heterogen kemampuan
akademiknya, jenis kelamin, suku/ras, dan satu samalain saling membantu.
Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan
kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam
proses berfikir dan kegiatan belgjar. Selama bekerja dalam kelompok, tugas
anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang disgjikan oleh
guru, dan saling membantu teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan

belgar (Trianto, 2009: 56).
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Selama belgjar secara kooperatif siswatetap tinggal dalam kelompoknya
selama beberapa kali pertemuan. Mereka digjarkan keterampilan-
keterampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan baik dalam
kelompoknya, seperti menjadi pendengar aktif, memberikan penjelasan
kepada teman sekelomok dengan baik, berdiskusi, dan sebagainya. Agar
terlaksana dengan baik, siswa diberi lembar kegiatan yang berisi pertanyaan
atau tugas yang direncanakan untuk digjarkan. Selama bekerja dalam
kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang
disgjikan guru dan saling membantu diantara teman sekel ompok untuk
mencapal ketuntasan materi. Belgjar belum selesai jika salah satu anggota

kelompok ada yang belum menguasai materi pelgaran (Trianto, 2009: 57).

Sebagaimana model-model pembelgaran lain, model pembel gjaran kooperatif
memiliki tujuan, seperti yang di ungkapkan oleh Zamroni (dalam Trianto,
2009:57) bahwa manfaat penerapan belgjar kooperatif adalah dapat
mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud input pada level
individual. Disamping itu, belgar kooperatif dapat mengembangkan
solidaritas sosial di kalangan siswa. Dengan belgar kooperatif, diharapkan
kelak akan muncul generasi baru yang memiliki prestasi akademik yang

cemerlang dan memiliki solidaritas sosial yang kuat.

Menurut Johnson & Johnson dan Sutton (dalam Trianto, 2009: 60) terdapat

limaunsur penting dalam pembel gjaran kooperatif, yaitu:

1) Pertama, saling ketergantungan yang bersifat positif antarasiswa. Dalam

belgjar kooperatif siswa merasa bahwa mereka sedang bekerja sama
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untuk mencapai satu tujuan dan terikat satu samalain. Seorang siswa
tidak akan sukses kecuali semua anggota kel ompoknya juga sukses.
Siswa akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian dari kelompok yang
jugamempunyai andil terhadap suksesnya kelompok.

Kedua, interaks antara siswa semakin meningkat. Belgjar kooperatif
akan meningkatkan interaksi antar siswa. Hal ini terjadi hal seorang
siswa akan membantu siswa lain untuk sukses sebagali anggota
kelompok. Saling memberikan bantuan ini akan berlangsung secara
alamiah karena kegagalan seseorang dalam kel ompok mempengaruhi
suksesnya kelompok. Untuk mengatasi masalah ini, siswayang
membutuhkan bantuan akan mendapatkan teman dari teman
sekelompoknya. Interaksi yang terjadi dalam belgjar kooperatif adalah
dalam hal tukar-menukar ide mengena masalah yang sedang dipelgari
bersama.

Ketiga, tanggung jawab individual. Tanggung jawab individual dalam
belgjar kelompok dapat berupa tanggung jawab siswa dalam hal: a)
membantu siswa yang membutuhkan bantuan dan b) siswatidak dapat
hanya sekadar “membonceng” pada hasil kerjateman jawab siswa dan
teman sekelompoknya.

Keempat, keterampilan interpersonal dan kelompok kecil. Dalam belgjar
kooperatif, selain dituntut untuk mempelgjari materi yang diberikan,
seorang siswa dituntut untuk belgar bagaimana berinteraksi dengan

siswalain dalam kelompoknya. Bagaimana siswa bersikap sebagai
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anggota kelompok dan menyampaikan ide dalam kelompok akan
menuntut keterampilan khusus.

5) Kelima, proses kelompok. Belgar kooperatif tidak akan berlangsung
tanpa proses kel ompok. Proses kelompok terjadi jika anggota kelompok
mendiskusikan bagaimana mereka akan mencapai tujuan dengan baik

dan membuat hubungan kerja yang baik.

Investigasi Kelompok (Group I nvestigation)

Menurut Nurhadi (dalam Oktaviani, 2008), salah satu model pembelgjaran
kooperatif yaitu model Gl. Model pembelajaran GI merupakan model yang
paling kompleks untuk dilaksanakan dibandingkan dengan model STAD dan
Jigsaw, karenamodel Gl melibatkan siswa sgjak awal perencanaan, baik
dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelgarinya melalui
investigasi. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Nurhadi bahwa model ini
sering dipandang sebagai model yang paling kompleks dan paling sulit untuk
dilaksanakan dalam pembel gjaran kooperatif. Dibandingkan dengan model
STAD dan Jigsaw, model Gl melibatkan siswa sgjak perencanaan, baik dalam

penentuan topik maupun cara untik mempel gjarinya melalui investigasi.

Daam implementasi tipe investigasi kelompok, guru membagi kelas menjadi
kelompok-kelompok dengan anggota 5-6 siswa. Selanjutnya siswa memilih
topik untuk diselidiki, dan melakukan penyelidikan yang mendalam atas topik
yang dipilih. Selanjutnyaia mempresentasikan |aporannya kepada seluruh

kelas (Trianto, 2009: 79).



18

Sharan, dkk (dalam Trianto, 2009: 80) membagi langkah-langkah

pel aksanaan model investigasi kelompok meliputi 6 (enam) fase:

a)

b)

d)

Memilih topik

Siswa memilih subtopik khusus di dalam suatu daerah masalah umum
yang biasanya ditetapkan oleh guru. Selanjutnya siswa diorganisasikan
menjadi dua sampai enam anggotatiap kelompok menjadi kelompok-
kelompok yang berorientasi tugas. Komposisi kelompok hendaknya
heterogen secara akademis maupun etnis.

Perencanaan kooperatif

Siswa dan guru merencanakan prosedur pembel gjaran, tugas dan tujuan
khusus yang konsisten dengan subtopik yang telah dipilih pada tahap
pertama.

Implementasi

Siswa menerapkan rencana yang telah mereka kembangkan didalam
tahap kedua. Kegiatan pembel g aran hendaknya melibatkan ragam
aktivitas dan keterampilan yang luas dan hendaknya mengarahkan siswa
kepada jenis-jenis sumber belgar ketat mengikuti kemajuan tiap
kelompok dan menawarkan bantuan bila diperlukan.

Analisis dan sintesis

Siswa menganalisis dan menyintesisinformas yang diperoleh pada tahap
ketiga dan merencanakan bagaimanainformasi tersebut diringkas dan
disgjikan dengan cara yang menarik sebagai bahan untuk dipresentasikan

kepada seluruh kelas.



19

€) Presentas hasil fina
Beberapa atau semua anggota kel ompok menyajikan hasil
penyelidikannya dengan cara yang menarik kepada seluruh kelas, dengan
tujuan agar siswa yang lain saling terlibat satu samalain dalam pekerjaan
mereka dan memperoleh perspektif luas padatopik itu. Presentasi
dikoordinasikan oleh guru.

f) Evauas
Dalam hal kelompok-kelompok menangani aspek yang berbeda pada
topik yang sama, siswa dan guru mengevaluasi tiap kontribusi kelompok
terhadap kerjakelas sebagal suatu keseluruhan. Evaluasi yang dilakukan

dapat berupa penilaian individual atau kelompok.

D. Penguasaan Materi

Penguasaan materi merupakan kemampuan menyerap arti dari materi suatu
bahan yang dipelgari. Penguasaan bukan hanya sekedar mengingat mengenal
apa yang pernah dipelgari tetapi menguasai lebih dari itu, yakni melibatkan
berbagal proses kegiatan mental sehinggalebih bersifat dinamis (Arikunto,

2003: 115).

Penguasaan materi merupakan hasil belgjar dalam kecakapan kognitif. Hasi|
Belgar dari kecakapan kognitif mempunyai hierarki atau bertingkat-tingkat.
Adapun tingkat- tingkat yang dimaksud adalah: 1) Informasi non verbal; 2)
Informasi fakta dan pengetahuan verbal; 3) Konsep dan prinsip; dan 4)
Pemecahan masal ah dan krestifitas. Informasi non verbal dikenal atau

dipelgjari dengan cara penginderaan terhadap objek-objek dan peristiwa-
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peristiwa secara langsung. Informasi fakta dan pengetahuan verbal dikenal
atau dipelgari dengan cara mendengarkan orang lain dan dengan jalan
membaca. Semuanya itu penting untuk memperol eh konsep-konsep.
Selanjutnya konsep-konsep itu penting untuk membentuk prinsip-prinsip.
Kemudian prinsip-prinsip itu penting di dalam pemecahan masalah atau di

dalam kreatifitas (Slameto, 1991: 131).

Penguasaan materi siswa merupakan hasil belgar dalam kecakapan kognitif.
Menurut Anderson, dkk (2000: 67-68), ranah kognitif terdiri dari 6 jenis

perilaku sebagai berikut:

1) Remember mencakup kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelgari dan terssmpan dalam ingatan. Pengetahuan itu meliputi fakta,
peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, dan metode.

2) Understand mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang

dipelgjari.

3) Apply mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk
meghadapi masalah yang nyata dan baru.

4) Analyze mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.
Misalnya mengurai masalah menjadi bagian yang lebih kecil.

5) Evaluate mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa
hal berdasarkan kriteria tertentu.

6) Create mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.



21

Penguasaan materi pelgjaran oleh siswa dapat diukur dengan mengadakan
evaluasi. Menurut Thoha (1994 1) evaluas merupakan kegiatan yang
terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan
instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh
kesimpulan. Instrumen atau aat ukur yang biasa digunakan dalam evaluas
adalah tes. Menurut Arikunto (2003: 25), salah satu manfaat evaluasi bagi
siswa adalah untuk mengetahui apakah siswa sudah menguasal pelgjaran

secara menyeluruh.

Instrumen atau alat ukur yang bisa digunakan dalam evaluasi adalah tes.
Menurut Arikunto (2003: 53) tes merupakan alat atau prosedur yang
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-
aturan yang sudah ditentukan. Adapun bentuk instrumen dari penilaian tes
adalah pilihan jamak, uraian objektif, uraian non objektif dan portofolio serta

unjuk kerja.

Tes untuk mengukur berapa banyak atau berapa persen tujuan pembelgaran
dicapai setelah satu kali pertemuan adalah posttest atau tes akhir. Disebut tes
akhir karena sebelum memulal pelgaran guru mengadakan tes awal atau
pretest. Kegunaan tesini adalah untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam
memperbaiki rencana pembelgjaran. Dalam hal ini hasil tes tersebut dijadikan
umpan balik dalam meningkatkan mutu pembel g aran (Daryanto, 1999: 195-

196).
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Tingkat penguasaan materi oleh siswa dapat diketahui melalui pedoman
penilaian. Bilanilai siswa>66 maka dikategorikan baik. Bilanilai siswa > 55
dan <66 maka dikategorikan cukup baik. Bilanilai siswa < 55 maka

dikategorikan kurang baik (Arikunto, 2001: 245).



